BAB V
KESIMPULAN

Perubahan lukisan Nyoman Gunarsa ternyata terjadi
cecara evolutif, yaitu perkembangan melalui tahap-tahap
yang selalu berhubungan dengan keadaan sebelumnya. Keadn-
an itu berlaku pada perkembangan tema maupun gayanya. Da-
lam perkembangan tema, dari tema mase studi, tema sesaji,
tema aringgit, secara visual (subyek matter) memang beru-
bah, namun isi pemikiran dan obsesi yang dikandung dalam
tema itu masih szma, yaitu kecintaan tradisi Bali dan spi-
rit religi Hindu.

Motivasi penciptaan dalam pencarian tema dan gaya
llyoman sejalan dengan upaya seniman lain, yaitu mencari
corak seni lukis modern Indonesia,., Akulturasi budaya yang
terjadi pada penghayatan Nyoman, merupakan suasana kondu-
51 f nntuk penemuan tema dan gaya pribadinya. Sumber-sumber
pengaruh pada tema dan gaya itu adalah tradisi Bali yang
Hinduistis, dan.berjalan-secara simultan dengan pemahaman
seni. lukis modern pada dirinya. Dengan kondisi itu mendo-
rong Nyoman pada kesadaran: bagaimana menciptakan seni lu-

kis modern yang universal, dengan local genius (dalam hal

ini tradisi Bali) yang kuat.

Tema dalam mosa studi Nyoman adalah kehidupan rakyat
kkeeil, suasana kampung, dan upacara-upacara adat Bali. Ga-
yvanya pada masa itu adalah impresionisme, dengan kelincohan
paris yang spontan dan luwes.

Tema dan gaya sesaji adalah perkembangan yang meru-
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pakan penemuan kepribadian dalam seni lukis Nyoman Gunar-
sa. Jika dihubungkan dengan gaya sebelumnya, yang paling
nampak terbawa adalah spontanitas garisnya. Lukisan sesa-
ji merupakan deformasi dari bentuk-bentuk sesaji Bali se-

perti Salang, Canang Sari, Lamak, pajegan, Dewl Sri, dan

lain-lainnya. Pendeformasian itu sesual dengan gaya lukis-
an Nyoman yang memiliki garis spontan dan luwes. Warna-
warna yang dipakal adalah warna kusam dengan aksentuasi
cerah, sehingga menampilkan kesan sesaji yang mistik re-
legius. Ruangnya padat dan teksturnya tidak merata, sehing-
ga mendukung kesan dinamis. Pada periode ini lukisan Nyo-
man banyak disebut sebagai abstrak ekupresioﬁisme. Sehbut-
an itu berdasarkan dari bentuksesajinya yang telah menga-
rah pada kesan global yang abstrak. Memang sesaji akhirnya
hanya untuk batu lonecatan, sehingga dapat untulk menpgungkap-
kan kedalaman jiwa Nyoman Gunarsa.

Perkembangan tema aringgit secara bentuk memang lain,
namun unsur-unsur visual lainnya seperti garis, warna, ru-
ang, dan teksturnya mempunyai sifat yang sama dengan lukis-
an periode sebelumnya. Tema aringgit juga sangat erat hu-
bunesnnyadengan tradisi Bali dan agama Hindu. Gaya lukis-
an aringpgit dapat dikategorikan dalam gaya ekspresionisme,
Aringgit juga menjadi batun loncatan Nyoman untuk menpgung-
kapkan cita rasanya mengenai citra artistik dan tradisi Ba-
13, Maka dari itu ia tidak melukiskan aringgit seporti apa
aldanya. Sebagai pendukunpg yang amat penting dalam lukisan
Nyoman, adalah pigura yang lebar dengan ukir-ukiran se-
suni dengan motif lukisannya. Pigura itu dipakai pada pe-

riode sesaji maupun pada periode aringgit.
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